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MOTTO 

 

“Jika ada kata-kata yang menyakitimu, menunduklah, dan biarkan ia 

melewatimu, (Jangan dimasukkan hati supaya tidak lelah hatimu)”1 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

“Hidupmu terlalu singkat untuk kau habiskan membenci seseorang, pilihlah 

untuk berbahagia”2 

    (Mario Teguh) 

  

                                                 
1 Khamid Qurays, Kata Kata Mutiara Imam Ali Bin Abi Thalib dalam 

https://muslimfiqih.blogspot.co.id/2015/09/kata-mutiara-imam-ali-bin-abi-thalib.html, diakses 

pada 17 Mei 2016. 
2 Mario Teguh, Mario Teguh Golden Ways (Kata-kata Motivasi) dalam 

http://marioteguh.tumblr.com/page/747, 2014, diakses pada 17 Mei 2016. 

https://muslimfiqih.blogspot.co.id/2015/09/kata-mutiara-imam-ali-bin-abi-thalib.html
http://marioteguh.tumblr.com/page/747
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ABSTRAK 

 

LISMAH RACHMAWATI, “Faktor-Faktor Penyebab Disruptive 

Behavior (Perilaku Mengganggu) Saat Pembelajaran di Kelas III MI 

Muhammadiyah Taskombang)”. Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

2016. 

Salah satu dari permasalahan yang muncul di madrasah ibtidaiyah adalah 

adanya disruptive behavior (perilaku yang mengganggu). Jika permasalahan 

tersebut tidak ditangani dengan baik maka akan menjadi hambatan dan kesulitan 

tersendiri pada individu yang bersangkutan untuk dapat well adjusment. Perilaku 

mengganggu di kelas disebabkan dari faktor dalam rumah, masyarakat dan sekolah. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana bentuk 

disruptive behavior (perilaku mengganggu) saat pembelajaran di kelas, dan (2) 

faktor penyebab munculnya disruptive behavior (perilaku mengganggu) peserta 

didik kelas III MI Muhammadiyah Taskombang yang berasal dari lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus terhadap 3 peserta didik kelas III MI 

Muhammadiyah Taskombang, orangtua, beberapa peserta didik, guru dan 

masyarakat. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 

dokumentasi dan wawancara.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk perilaku mengganggu dari 

peserta didik, diantaranya ada pada tingkat I, II dan III. Serta faktor yang 

menyebabkan perilaku mengganggu saat pembelajaran di kelas yaitu lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan keluarga diantaranya 1) kurangnya 

perhatian orang tua, 2) penerapan disiplin di rumah, 3) pemberian hadiah/hukuman, 

4) pola asuh yang diterapkan orang tua, 5) relasi antara orang tua dan anak, 6) 

permasalahan orang tua terkait dengan pernikahan. Lingkungan sekolah 

diantaranya 1) guru, 2) kurikulum, 3) pengaruh teman sebaya, 4) penerapan disiplin 

sekolah, 5) sarana dan fasilitas belajar di sekolah dan lingkungan masyarakat adalah 

teman sebaya. 

 

Kata kunci : Disruptive Behavior (Perilaku Mengganggu), Faktor Penyebab.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan mental sedang marak dibicarakan di segala bidang, tidak 

terkecuali dalam bidang akademik yaitu di lingkungan sekolah. Kesehatan mental 

sangat penting diberikan dan dipelajari sehingga dapat mewujudkan individu yang 

dapat menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan sekitar (well adjustment). 

Terkait dengan peranan kesehatan mental di sekolah, perlu juga penanganan 

beberapa permasalahan yang muncul ataupun terjadi pada siswa-siswanya, baik di 

jenjang dasar, menengah maupun perguruan tinggi.3 

Salah satu dari permasalahan di sekolah yang muncul adalah adanya 

disruptive behavior (perilaku yang mengganggu). Jika permasalahan tersebut tidak 

ditangani dengan baik maka akan menjadi hambatan dan kesulitan tersendiri pada 

individu yang bersangkutan untuk dapat well adjustment. Perilaku ini bukan hanya 

dialami di jenjang pendidikan menengah maupun perguruan tinggi saja tetapi juga 

di jenjang pendidikan dasar. Justru pada jenjang pendidikan dasar ini sangat 

dibutuhkan penanganan lebih lanjut pada siswa yang menunjukkan disruptive 

behavior.4  

Perilaku disruptive merupakan tindakan menentang aturan dan merusak. 

Fenomena perilaku disruptive sering kali terjadi pada anak-anak. Menurut teori 

perkembangan moral dan spiritual yang dikemukakan Carolyn meggitt, anak-anak 

                                                 
3 Isti Yuni Purwanti, Disruptive Behavior : Apa Dan Bagaimana Upaya Menguranginya?, 

dalam http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/132310877/disruptive%20behavior.pdf hlm. 2., 

diakses pada 8 Desember 2015. 
4 Ibid.,  

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/132310877/disruptive%20behavior.pdf
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pada usia 8-9 tahun masih berpikir peraturan itu bersifat permanen dan tidak dapat 

diubah, karena peraturan tersebut dibuat oleh orang dewasa yang patut dihormati 

dan ditaati.5 Fenomena perilaku disruptive ini sudah umum terjadi di banyak 

negara. Penelititan epidemiologi dibeberapa negara seperti di Kanada, Queesnland 

dan Selandia baru menunjukkan sekita 5-7 % anak-anak mengalami disruptive 

behavior.6 Di Indonesia sendiri, meski belum ada angka yang pasti, namun dari 

jumlah anak-anak yang terlibat kejahatan hukum dan kenalan dapat diprediksi 

bahwa cukup banyak anak yang dapat dikatakan disruptive behavior.7  

Fenomena tentang perilaku disruptive yang terjadi pada anak-anak sangat 

meningkat secara signifikan, baik di lingkungan sekolah dan keluarga. Setiap 

perilaku yang ditampakkan dari anak, tidak terlepas dari peran orang tua dan guru 

sebagai pendidik dan pembimbing. Penelitian-penelitian terkini yang 

memperkirakan keberadaan gangguan perilaku pada populasi umum terlihat sangat 

konsisten, menurut Grainger (2003) jumlah anak yang dianggap memiliki gangguan 

perilaku di Ontario, Kanada tercatat sebesar 5,5 % pada anak usia 4-16 tahun, di 

Queensland 6,7 % pada anak usia 10 tahun, dan di Dunedin, Selandia Baru tercatat 

6,9 % pada anak usia 7 tahun.8  

Perilaku disruptive pada anak juga terjadi di lingkungan sekolah.  Fenomena 

lain tentang perilaku disruptive yang terjadi pada siswa di kelas dapat dilihat dari 

                                                 
5 Carolyn Meggitt, Memahami Perkembangan Anak, (Jakarta: PT Indeks, 2013), hlm. 167. 
6 J. D.Grainger., Nerva and the Roman Succession Crisis, (London: Routledge, 2003), hlm. 

96-99. 
7 Lembaga Advokasi Anak-Damar., Catatan Akhir Tahun 2001 Anak yang Berkonflik 

dengan Hukum Januari 2012, dalam http://www.smeru.or.id./beritadaerah/files/damar.htm. di 

akses pada 19 Januari 2016. 
8 J. D.Grainger., Nerva and the Roman Succession Crisis, ..., hlm. 96-99. 
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hasil penelitian Campbell, Rodriques, Anderson & Barnes (2013) menemukan 

bahwa 35,8% dari siswa berperilaku mengganggu ketika di dalam kelas.9 Perilaku 

mengganggu yang sering muncul pada anak setingkat Sekolah Dasar (SD) yang 

meliputi menuntut permintaan harus segera dipenuhi atau tidak bisa menunggu 

untuk diperhatikan, mengganggu kegiatan siswa lain, tidak dapat melakukan 

kegiatan secara mandiri atau menuntut perhatian yang berlebihan dari guru, 

membantah ketika ditegur, melarikan diri dari kelas, tidak bergaul baik dengan 

siswa lain, menolak untuk mematuhi aturan yang ditetapkan guru, mengabaikan 

perasaan orang lain, dan berbohong.10 

Berdasarkan hasil observasi di MIM Taskombang, Manisrenggo, Klaten, 

ditemui banyak perilaku peserta didik yang sangat mengganggu. Perilaku yang 

mengarah kepada disruptive behavior (perilaku mengganggu) saat pembelajaran di 

kelas, seperti peserta didik tidak menuruti permintaan bapak dan ibu guru, 

menirukan apa yang guru katakan, misalkan guru memberikan perintah untuk 

membaca, peserta didik lantas menirukan dan mengulangi perintah dari guru. Selain 

itu, tidak menghiraukan perintah guru, diminta menjawab pertanyaan tidak mau, 

beralasan dan menunjuk teman lainnya.11 

Ketika jam pelajaran kosong, meskipun telah diberikan tugas untuk 

mengerjakan LKS, beberapa peserta didik tidak mengerjakan malah bermain bola 

                                                 
9 Campbell, A., Rodrigues, B. J,. Anderson, C., & Barnes, A,. Effects of A Tier 2 on 

Classroom Disruptive Behavior and Academic Engagement dalam Journal of Curriculum and 

Instruction (JOICI), July, 7 (1), 2013, hlm. 32-54. 
10 Arbuckle dan Little, “Teacher’s Perceptions and Management of Disruptive Classroom 

Behaviour During the Middle Years (years five to nine)” dalam Australian Journal of Educational 

& Developmental Psychology. Vol 4., 2004, hlm. 62. 
11 Hasil observasi di Kelas III MIM Taskombang, pada 15 Oktober 2015. 
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di dalam kelas,12 menari seperti pemain kesenian jatilan, mengganggu teman yang 

mengerjakan, menyuruh teman mengerjakan tugasnya, menjahili teman, memukul-

mukul meja,13 berlari-lari meninggalkan bangku dan saling kejar hingga keluar 

kelas mengganggu kelas lain.14 Bahkan perilaku mengganggu salah satu peserta 

didik tersebut menyebabkan peserta didik lain merasa takut, hingga setiap hari 

meletakkan tas di kantor guru. Menurutnya, kalau tasnya di dalam kelas pasti akan 

ada barang yang di ambil ataupun disembunyikan.15 

Tindakan-tindakan yang mengarah terhadap disruptive behavior (perilaku 

mengganggu) peserta didik ketika di sekolah, tidak lepas dari peran lingkungan. 

Berdasarkan teori perkembangan personal, emosional dan sosial, anak pada usia 

kelas III (8-9 tahun) cenderung terikat dengan figur-figur orangtua. Berteman 

dengan teman-teman yang berjenis kelamin sama, berteman atas dasar hobi yang 

sama.16 Kasus-kasus yang peneliti temui di atas, jika dibiarkan akan menimbulkan 

maladjustment. Maladjustment menyebabkan anak tidak mampu menyesuaikan diri 

dengan baik di lingkungan baru. Maladjustment (gangguan penyesuaian), 

merupakan gangguan psikologis dan termasuk kelompok gangguan stres yang 

paling ringan. Gangguan penyesuaian ditandai dengan adanya tanda-tanda 

emosional yang lebih dari biasa. Reaksi maladjustment ini terlihat dari adanya 

tanda-tanda distres emosional yang lebih dari biasa dalam fungsi sosial, pekerjaan, 

atau akademis, atau adanya kondisi distres emosional yang melebihi batas normal. 

                                                 
12 Hasil observasi di Kelas III MIM Taskombang, pada 1 Oktober 2015. 
13 Hasil observasi di Kelas III MIM Taskombang, pada 26 September 2015. 
14 Hasil observasi di Kelas III MIM Taskombang, pada 13 Oktober 2015. 
15 Hasil wawancara dengan salah satu peserta didik kelas III MIM Taskombang, pada 16 

Oktober 2015. 
16 Carolyn Meggitt, Memahami Perkembangan Anak,..., hlm. 166. 
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Diagnosis gangguan penyesuaian bisa ditegakkan bila reaksi terhadap stres tersebut 

tidak memenuhi kriteria diagnostik sindrom klinis yang lain seperti gangguan 

kecemasan. Menggolongkan ”gangguan penyesuaian” sebagai sebuah gangguan 

mental yang memunculkan beberapa kesulitan, karena tidak mudah mendefinisikan 

apa yang normal dan tidak normal dalam konsep gangguan penyesuaian.17 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor 

penyebab disruptive behavior peserta didik di MI Muhammadiyah Taskombang 

ketika berlangsungnya pembelajaran di kelas dan diangkat judul “Faktor-Faktor 

Penyebab Disruptive Behavior (Perilaku Mengganggu) Saat Pembelajaran di Kelas 

III MI Muhammadiyah Taskombang”. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang akan membahas secara 

menyeluruh terkait bentuk perilaku mengganggu dan faktor-faktor penyebab 

perilaku mengganggu saat pembelajarannya. Adapun rumusan masalah yang 

peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk disruptive behavior saat pembelajaran di kelas III MI 

Muhammadiyah Taskombang? 

2. Apakah faktor penyebab munculnya disruptive behavior (perilaku 

mengganggu) peserta didik saat pembelajaran di kelas III MI Muhammadiyah 

Taskombang? 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini memfokuskan pada : 

                                                 
17 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid I, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), hlm. 32.   
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1. Peserta didik kelas III MI Muhammadiyah Taskombang yang memiliki 

kecenderungan disruptive behavior. 

2. Perilaku mengganggu peserta didik saat proses pembelajaran di kelas. 

3. Faktor-faktor yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

4. Lingkungan masyarakat difokuskan pada pergaulan peserta didik dengan 

teman bermain ketika di rumah. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Bentuk perilaku mengganggu saat pembelajaran di kelas. 

2. Faktor penyebab munculnya disruptive behavior (perilaku mengganggu) 

peserta didik kelas III MI Muhammadiyah Taskombang yang berasal dari 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan bermanfaat 

bagi beberapa pihak, diantaranya yaitu:   

1. Bagi Pihak Pengelola Sekolah 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak dan pengelola 

sekolah untuk dapat mengawasi perilaku peserta didik selama di sekolah dan 

memberikan informasi tentang kesehatan mental peserta didik. 

2. Bagi Keluarga (Wali murid peserta didik) 

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai disruptive behavior 

peserta didik di sekolah. Sehingga diharapkan orang tua memberikan perhatian 
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yang ekstra terhadap tumbuh kembang peserta didik dan senantiasa mengamati 

perubahan perilaku. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam melakukan 

penelitian, serta dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh ketika 

kelak menjadi pendidik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami dan mengetahui gambaran secara umum tentang isi pembahasan yang 

akan peneliti susun. Berikut ini sistematika pembahasan yang dimaksud oleh 

peneliti: 

BAB I adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II adalah kajian pustaka, meliputi kajian teori, kajian pustaka 

penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan pertanyaan peneliti. 

BAB III adalah metode penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

subjek dan lokasi penelitian,  metode pengumpulan data, teknik keadsahan data dan 

metode analisis data. 

BAB IV adalah hasil peneitian dan pembahasan,  yang menyajikan analisis 

identifikasi disruptive behavior peserta didik MI Muhammadiyah Taskombang dan 

faktor-faktor yang menyebabkan disruptive behavior peserta didik MI 

Muhammadiyah Taskombang. 
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BAB V adalah simpulan dan saran, meliputi simpulan dari hasil penelitian 

dan saran mengenai penelitian yang telah dilakukan, baik saran bagi peneliti sendiri 

maupun lembaga sekolah yang menjadi sumber penelitian, dan kata penutup. Pada 

bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dalam 

penelitian.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang diperoleh 

dari penelitian tentang “Faktor-Faktor Penyebab Disruptive Behavior (Perilaku 

Menggangu) Saat Pembelajaran di Kelas III MI Muhammadiyah Taskombang”, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perilaku mengganggu yang muncul ketika pembelajaran di kelas III MI 

Muhammadiyah Taskombang adalah perilaku mengganggu tingkat I, tingkat II 

dan tingkat III. Perilaku tingkat I yang ditemui adalah tidak menghiraukan 

penjelasan dari guru, menolak melaksanakan perintah guru, mengajak ngobrol 

teman sebangku maupun teman di depan/belakangnya, dan menggambar. 

Perilaku tingkat II adalah bersuara berlebihan, meninggalkan bangku tanpa ijin 

dari guru, dan makan di kelas saat pembelajaran. Perilaku yang muncul pada 

tingkat II ini membuat guru meminta bantuan guru lain untuk menyelesaikan 

kejadian yang sedang berlangsung. Perilaku tingkat III adalah tidak mau 

menulis, tidak mengerjakan PR dan perundungan (bullying). 

2. Faktor yang menyebabkan perilaku mengganggu tersebut berasal dari 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam penelitian ini, faktor 

yang disebabkan dari keluarga adalah kurangnya perhatian orang tua, 

penerapan disiplin di rumah, pemberian hadiah/hukuman, pola asuh yang 

diterapkan orang tua, relasi antara orang tua dan anak, dan permasalahan orang 

tua terkait dengan pernikahan. Lingkungan sekolah sebagai wahana sosialisasi 
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anak yang kedua turut menjadi penyumbang timbulnya perilaku mengganggu 

di kelas. Berikut ini adalah faktor yang berasal dari lingkungan sekolah  yaitu 

metode mengajar guru yang konvensional, kurikulum tidak konsisten 

dilaksanakan, pengaruh negatif teman sebaya, penerapan disiplin sekolah yang 

tidak konsisten, sarana dan fasilitas belajar di sekolah yang kurang lengkap. 

Sementara itu, lingkungan masyarakat berkontribusi terhadap budaya 

kekerasan fisik pada peserta didik. Melalui budaya tontonan yang menyajikan 

kekerasan fisik seperti perkelahian dan lain-lain. 

B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian dan menemukan kesimpulan terkait dengan 

“Faktor-Faktor Penyebab Disruptive Behavior (Perilaku Menggangu) Saat 

Pembelajaran di Kelas III MI Muhammadiyah Taskombang”, peneliti 

menyampaikan saran kepada: 

1. Bagi Orangtua 

Orangtua adalah model pertama bagi anak, sudah selayaknya 

memberikan contoh yang baik, serta mampu turut serta secara maksimal dalam 

mendidik dan mengawasi anak, baik di lingkungan rumah, sekolah dan 

masyarakat dimana anak mendapat pengalaman hidup bersama teman sebaya 

maupun yang lebih tua. 

2. Bagi Sekolah 

Guru sebaiknya mempersiapkan pembelajaran yang inovatif sehingga 

melibatkan peran aktif peserta didik selama pembelajaran. Serta menyediakan 
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wadah yang sesuai dengan kreativitas peserta didik berdasarkan minat dan 

bakatnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Terkait dengan adanya penelitian maka perlu adanya inovasi untuk 

melakukan penelitian lanjutan. Penelitian ini masih membatasi di lingkungan 

masyarakat untuk pergaulan teman sebaya. Maka diharapkan perlu adanya 

penelitian selanjutnya yang mengupas sisi lain dari lingkungan masyarakat 

yang menyebabkan perilaku mengganggu selain dari faktor teman bermain di 

rumah. 
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Lampiran I. Hasil Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Informan B bermain wayang-

wayangan di saat pembelajaran 

 

 

Gambar 2 Informan C mengajak ngobrol 

teman di depannya saat pembelajaran 

Gambar 3 Katak hasil karya informan C 

saat pembelajaran matematika  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Informan A saat akhir 

pembelajaran 

 

Gambar 5 Buku Informan B (Kiri) dan 

Buku Informan C (Kanan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Keadaan Sekolah 
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Gambar 7 Keadaan Ruang Kelas III 

Gambar 8 Lokasi informan A 

memancing 

Gambar 9 Sumuran 

 

Gambar 10 Jalan menuju sumuran 

 

Gambar 11 Bermain engklek 

 

Gambar 12 Informan C dan teman-

teman sebayanya 
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Lampiran II Pedoman Pengambilan Data 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

Pedoman Observasi 

1. Keadaan dan letak geografis MI Muhammadiyah Taskombang. 

2. Keadaan lingkungan bermain informan. 

3. Proses pembelajaran di kelas III MI Muhammadiyah Taskombang. 

4. Interaksi antar peserta didik MI Muhammadiyah Taskombang. 

5. Penerapan kedisiplinan di MI Muhammadiyah Taskombang. 

6. Perilaku mengganggu saat pembelajaran di kelas III MI Muhammadiyah Taskombang. 

7. Kegiatan belajar di rumah informan di rumah. 

8. Kegiatan informan dengan teman sebaya di sekolah. 

9. Kegiatan informan dengan teman sebaya di rumah . 

 

Pedoman Wawancara 

Tabel 1 Pedoman wawancara dengan peserta didik 

  

No Sasaran Aspek Sub Aspek 

1 Peserta 

didik 

Latar belakang 

anak 

a. Nama lengkap 

b. Jumlah anggota keluarga 

c. Tempat kelahiran 

d. Riwayat pendidikan 

e. Status dalam keluarga 

f. Pekerjaan orang tua 

g. Bakat dan minat 

h. Riwayat penyakit 

  Peran dan 

aktivitas orang 

tua 

a. Pola asuh orangtua 

b. Gambar ayah dan ibu 

c. Kontrol orangtua 

d. Role model ayah dan ibu 

  Kedekatan 

dengan anggota 

keluarga 

a. Hubungan dengan ayah dan ibu 
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Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdiri dan perkembangan MI Muhammadiyah Taskombang. 

2. Letak geografis dan tata bangunan MI Muhammadiyah Taskombang. 

3. Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan MI Muhammadiyah Taskombang. 

4. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Taskombang. 

5. Lingkungan rumah informan. 

  Belajar  a. Kegiatan belajar di rumah 

b. Kegiatan belajar di sekolah 

c. Ketertarikan dengan mapel 

d. Hasil belajar di sekolah 

  Fasilitas  a. Fasilitas dari orangtua 

b. Cara menggunakan fasilitas 

  Kegiatan 

keseharian 

a. Kegiatan sepulang sekolah 

b. Pengawasan orangtua terkait dengan 

kegiatan keseharian 

  Kegiatan di 

sekolah 

a. Akses ke sekolah 

b. Kegiatan pembelajaran  

  Teman di sekolah a. Teman paling dekat 

b. Kegiatan bersama teman dekat di sekolah 

2 Teman 

sekolah 

Informan  a. Kegiatan di sekolah dengan informan 

b. Kegiatan di luar sekolah 

3 Orangtua  Latar belakang a. Pekerjaan 

b. Alamat asli 

c. Pendidikan 

  Pola asuh a. Pola asuh  

b. Bentuk kontrol dan pengawasan 

c. Pemahaman terhadap perilaku 

mengganggu 

4 Masyarakat  Informan  b. Tanggapan terhadap perilaku anak 

c. Interaksi dengan peserta didik di 

lingkungan masyarakat 

d. Keluarga informan 
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6. Lingkungan bermain informan. 

7. Perilaku mengganggu informan saat pembelajaran. 

8. Pembelajaran di kelas III. 

9. Kegiatan bermain informan dengan teman sebaya di rumah.  
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Lampiran III. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan I 

Hari, tanggal : Selasa, 26 Januari 2016 

Pukul   : 08.00-10.00 WIB 

Metode  : Observasi dan dokumentasi (kelas III) 

Hasil  : 

1. Observasi mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas, pembelajaran 

dilakukan dengan ceramah dan menulis. Guru membuka pelajaran dengan salam, 

dilanjutkan dengan menulis materi di papan tulis hingga penuh, dan peserta didik 

lantas mencacat hingga jam pelajaran selesai. Pembelajaran di tutup dengan 

memberikan nilai bagi peserta didik yang selesai menulisnya. Dan pembelajaran yang 

seperti ini yang diberlakukan hampir setiap hari, disaat peneliti mengadakan 

penelitian.  

2. Ditemui perilaku mengganggu yang sangat beragam, diantaranya tidak mau menulis, 

tidak mendengarkan penjelasan guru, meninggalkan bangku tanpa ijin dari guru, 

makan di kelas, tidak mengerjakan PR, tidak mengerjakan tugas guru, bersuara keras, 

memanggil teman dengan sebutan “kucing”, bergulung-gulung dilantai saat 

pembelajaran, dan mempraktekkan kesenian jatilan di kelas. Terdapat peserta didik 

yang selalu menggambar di saat pembelajaran termasuk informan C, yang di bukunya 

digambari beraneka ragam gambar, baik garis tak beraturan, mobil-mobilan, hewan, 

dan tokoh kartun. 

3. Guru yang berada di kelas tidak melakukan langkah-langkah untuk dapat mengurangi 

adanya perilaku mengganggu. Ditegur sesekali, namun lebih sering dibiarkan karena 

sudah merupakan kebiasaan. 

4. Ruang kelas III, dijadikan tempat lalu lalang baik guru, peserta didik lain kelas, dan 

petugas kantin yang akan keluar. Kelas III dijadikan lalu lalang dikarenakan letak 

yang strategis, karena kalau lewat belakang memutar jauh. 
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Catatan lapangan II 

Hari, tanggal : Jumat, 12 Februari 2016 

Pukul   : 13.00 s/d 14.30 WIB 

Metode  : wawancara (guru EB) 

Hasil  : 

1. Perilaku mengganggu yang ditemui di kelas diantaranya, tidak mau menulis, tidak 

mendengarkan penjelasan guru, meninggalkan bangku tanpa ijin (pulang ke rumah), 

ngobrol, makan di kelas, dan tidak mengerjakan PR. Peserta didik yang paling 

mengganggu di kelas adalah informan A, B dan C. 

2. Pemahaman mengenai perilaku mengganggu danggap sebagai hal yang pasti akan 

ditemui dan menyadari keadaan peserta didiknya. Mengenai perilaku mengganggu di 

kelas III (khususnya), dikarenakan penyampaian materi yang dirasa masih sangat 

kurang dan kurang minatnya anak terhadap penyampaian guru dalam mengajar. Kelas 

III memang masih ingin bermain, jadi jika diberikan pelajaran yang pada standarnya 

masih belum mampu dan mungkin dikatakan belum siap. Jika direncanakan dengan 

pembelajaran yang inovatif, tidak berjalan karena memang peserta didiknya tidak 

memungkinkan. 

3. Mengenai keadaan sekolah sebagai lingkungan belajar bisa dikatakan kondusif dan 

tidak. Hal ini disebabkan karena letak sekolaj yang berada di dekat dengan 

pemukiman penduduk yang ternak sapi, sehingga ketika terjadi aktivitas pembersihan 

kandang bau kotorannya sangat mengganggu. Selain itu, letak kelas III yang strategis 

sebagai area lalu lalang baik guru maupun peserta didik menjadikan faktor yang 

menyebabkan perilaku mengganggu. 

4. Orangtua peserta didik yang berkecenderungan berperilaku mengganggu, lebih 

memilih pasrah dengan sekolah. Apapun terkait dengan perilaku mengganggu dan 

yang terjadi di sekolah diserahkan ke sekolah. Dari sekolah sangat mengaharapkan 

peran aktif orangtua untuk mengawasi kegiatan anak selama di rumah, mengingat 

waktu anak di rumah lebih banyak daripada di sekolah. 

5. Untuk informan A, B dan C yang berperilaku mengganggu sangat susah diatur, tidak 

mau mengerjakan tugas hingga ujian akhir membuat beban ketika harus memberikan 

nilai saat akhir semester. Menjadi pertimbangan dari beliau, hingga memunculkan 

beban moral akan hal ini. 
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6. Terkait dengan disiplin yang diterapkan di sekolah normal, ketika ada yang melanggar 

ditegur hingga beberapa kali, dan pada akhirnya dipanggilkan orangtua. 

 

Catatan lapangan III 

 

Hari, tanggal : Rabu, 13 Februari 2016 

Pukul   : 11.00 s/d 12.00 WIB 

Metode  : wawancara (dengan ND, Y, WL, RI) 

Hasil  : 

1. Perilaku mengganggu yang dilakukan informan A, B dan C sangat mengganggu di 

kelas. Informan pendukung menyebutkan pernah di pukul ketika tidak mau 

mengerjakan tugas dari informan A, informan A sangat suka megganggu, selalu nakal 

di kelas, meminta uang dengan alasan iuran, bernyanyi, berkata-kata kotor, mengejek 

teman dengan memanggil orangtuanya, bermain jatilan. Sedang untuk informan B dan 

C adalah anak buah dari informan A, informan B dan C suka disuruh-suruh dan 

menurut takut diancam. Informan C suka menggambar di saat pembelajaran. 

2. Pembelajaran di kelas berlangsung dengan menulis dan ceramah, tidak ada permainan. 

Setelah itu hasil menulis dinilaikan ke guru, begitu setiap hari. 

3. Kebiasaan informan A dan B dirumah sering bermain bersama, memancing, bermain 

jatilan bersama, bersepeda bersama. Informan A dan B setiap pulang sekolah bermain 

ke rumah RI untuk melihat video jatilan lewat DVD/CD milik RI.  

4. Informan A kalau di rumah diasuh oleh kakek dan neneknya, diberikan uang saku oleh 

kakeknya. Informan A sangat dimanja oleh kakek dan neneknya, setiap berbuat salah 

masih saja dibela terus tanpa peduli informan A dalam kondisi salah atau benar, tetap 

saja benar. Selalu dibela dengan apapun yang dilakukannya. Informan A memiliki 

banyak hal yang tidak seharusnya dimiliki anak seusianya, misalkan tablet, gadget, 

dan motor tril. Tidak pernah belajar jika di rumah, menonton televisi saja.  
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Catatan lapangan IV 

Hari, tanggal : Senin, 14 Februari 2016 

Pukul   : 17.30 – 18.30 WIB  

Metode  : wawancara, dokumentasi dan observasi (dengan ibu dan kakak 

informan B) 

Hasil  : 

1. Keluarga informan B adalah keluarga sederhana, sepeninggal ayah dari informan 

B masalah ekonomi menjadi tanggung jawab oleh kedua kakak informan B. 

Keluarga ini mendapatkan bantuan dari PKH dan BSM, tergolong keluarga kurang 

mampu dilihat dari kondisi kediaman keluarga informan B. Hubungan antar 

keluarga ini sangat hangat, kakak informan B selalu menyanyangi satu dengan 

yang lain. Keluarga ini adalah keluarga yang dibenci oleh satu RW, dikarenakan 

gaya hidup dari ibu informan B yang suka merokok, dan tidak bisa menerapkan 

bagaimana selayaknya hidup di desa. 

2. Masalah belajar di rumah informan B selalu ditemani oleh kakaknya, namun sering 

kali tidak mau. Kalau disuruh belajar di rumah mau mau saja, tetapi kalau di 

sekolah tidak mau. Belajar di rumah sehabis magrib setiap harinya.  

3. Pendidikan kesopanan, moral dan nilai sudah diberikan selalu setiap hari. Nasehat-

nasehat ketika akan berangkat sekolah juga harus baik dengan temannya. Mengenai 

kesehariannya, di rumah informan B suka membantu orang tuanya menyapu dan 

mencuci piring. Tergolong anak yang baik dan penurut. 

4. Dalam hal mendidik anak, antara ibu dengan ayah sangat berbeda. Semasa hidup, 

ayah tidak banyak berkontribusi dikarenakan setiap apa yang diusulkan oleh ayah 

tidak ditanggapi dengan baik oleh ibu informan B. Ibu informan B berwatak keras 

dan merasa benar. 
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Catatan lapangan V 

Hari, tanggal : Senin, 16 Februari 2016 

Pukul   : 13.00 – 15.00 WIB  

Metode  : wawancara, observasi dan dokumentasi (dengan informan B dan    

kakaknya) 

Hasil  : 

1. Kegiatan keseharian informan B adalah bermain, bersepeda, mandi di sumuran, 

bermain jatilan bersama teman-temannya. Teman-teman suka mengejek dengan 

sebutan “kucing”. Lantaran dahulu ayah informan B pernah menderita sakit 

tubercolusis dan menyebabkan berat badannya berangsur menurun hingga nampak 

kurus sekali. Kedua kakak beradik ini sering menjadi bahan bullying teman-teman 

baik ketika di rumah dan sekolah. 

2. Setiap hari kakak informan B selalu menemani informan B belajar dan bermain. 

Informan B orangnya penakut sehingga kakaknya selalu ingin menemani kemanapun 

dia bermain biar tidak dinakali temannya. Informan B kalau dirumah nonton acara 

super dede, jarwo dan kartun lainnya. 

3. Dari hasil observasi di ketahui relasi antar informan B dengan kakaknya yang hangat, 

saling menyanyangi dan membantu ketika berlangsungnya wawancara. 

 

Catatan lapangan VI 

Hari, tanggal : Senin, 16 Februari 2016 

Pukul   : 16.30 – 17.30 WIB  

Metode  : wawancara dan dokumentasi (dengan orangtua informan C) 

Hasil  : 

1. Informan C adalah anak yang baik, sosialnya tinggi, penakut, namun dalam hal belajar 

sangat kurang. Kalau di rumah meskipun kakaknya sudah siap akan membantu 

belajar, namun informan C tidak mau. Bahkan memilih menginap di rumah neneknya 

agar tidak disuruh belajar. 

2. Pola pengasuhan yang diberlakukan orangtua informan C adalah demokratis. Tidak 

paksaan dari orangtua termasuk urusan belajar, orangtua tidak mau menjadi orangtua 

yang terlalu keras karena kondisi informan C yang berhati kecil. Orangtua 

memberikan kepercayaan penuh kepada sekolah bagaimana menangani anak seperti 

informan C. Karena di rumah juga sudah diajarkan namun tetap belum berhasil. 
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Diakui oleh orangtua bahwa beliau belum menemukan cara yang tepat untuk 

mengatasi masalah belajar anak yang sangat susah. 

3. Pribadi informan C sangat sopan terhadap orangtua, penurut, pelupa, baik dan selalu 

mengingat temannya. Kegiatan sehari-hari ketika sepulang sekolah adalah bermain 

dengan teman sebayanya di rumah, bersepeda keliling desa dan jajan di depan rumah 

serta bermain engklek di depan rumah. 

 

Catatan lapangan VII 

Hari, tanggal : Selasa, 17 Februari 2016 

Pukul   : 13.00 – 14.00 WIB  

Metode  : wawancara, observasi dan dokumentasi (dengan informan A) 

Hasil  : 

1. Informan A adalah kategori anak yang dimanjakan dengan materi, sehingga pada anak 

seusianya yang umumnya belum bisa naik motor, dia bahkan sudah memiliki dan 

mampu mengoperasikannya setiap hari. Sehingga timbul rasa memiliki sendiri, rasa 

sombong dan ada kepuasan tersendiri ketika menaikinya dengan kecepatan kencang 

dan mengganggu yang lain, agar mereka semua tahu kalau informan A sudah bisa naik 

motor. 

2. Dampak dari kurangnya perhatian dan kontrol orang tua adalah anak menjadi liar, 

sombong, mengkonsumsi gambar dan video yang tidak layak diusia tingkat III sekolah 

dasar. Tayangan televisi memberikan dampak yang luar biasa, dari tayangan televisi 

informan A melakukan imitasi, baik dalam hal suara dan adegannya. Dan yang 

diperoleh dari tayangan televisi dan gadget dia lakukan di sekolah dan menunjukkan 

ke temannya. Dari hasil wawancara informan A sangat takut terhadap neneknya yang 

setiap saat memantau kegiatannya. Lebih banyak peran nenek daripada orangtua 

dalam hal memberikan perhatian dan pengasuhan. 

Catatan lapangan VIII 

Hari, tanggal : Rabu, 18 Februari 2016 

Pukul   : 13.00 – 18.00 WIB  

Metode  : wawancara, observasi dan dokumentasi (dengan informan C) 

Hasil  : 

1. Informan C adalah sosok yang sopan dibanding informan A dan B. Cara bertegur sapa 

dan mengadakan komunikasi dengan orang yang lebih tua menggunakan bahasa yang 
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halus (krama). Dari hasil hari ini, diperoleh bahwa kegeramarannya menggambar 

adalah kegiatan yang paling mengasikkan.  

2. Metode guru mengajar yang menjadikan informan C melakukan aktivitas yang diluar 

pembelajaran. Metode mengajar guru yang klasik, dengan menulis dan membaca 

tanpa memberlakukan metode yang menarik membuat paradigma pada peserta didik 

bahwa kalau guru belum menulis pelajaran belum dimulai, seperti itulah hasil 

observasi beberapa hari sebelum wawancara dengan informan C. 

3. Informan C bermain di lingkungan rumahnya dengan saudara, informan B, dan teman 

sebayanya yang berbeda sekolah. Mereka bermain engklek dan bersepeda, lantas di 

sore hari mandi dan langsung pergi ke nenek untuk menginap.  

 

Catatan lapangan VIII 

Hari, tanggal : Rabu, 18 Februari 2016 

Pukul   : 09.00 – 12.30 WIB  

Metode  : wawancara, observasi dan dokumentasi (dengan ibu informan B, di 

kelas III) 

Hasil  : 

1. Sebagai orangtua memberikan nasehat yang baik dengan anak, membiasakan anak 

berbuat baik kepada teman yang telah berbuat baik, kalau dengan anak yang nakal 

dibalas nakal juga. Pendidikan kesopanan, etika, norma diberikan lewat acara televisi 

yang berbau islami. 

2. Sebagai orangtua beliau adalah orangtua yang sangat keras. Keras dalam prinsip dan 

perbuatan nyata, sekiranya itu tidak sesuai dengan hati nurani langsung berontak. 

Seperti halnya ketika informan B atau kakaknya di sekolah sedang mengalami 

masalah di sekolah. Tidak berbeda ketika menghadapi permasalahan anak di sekolah, 

ibu informan B ketika di masyarakat juga bertindak hal yang sama. Suka mengguncing 

tetangga, beradu mulut dengan tetangga untuk masalah yang tidak sesuai dengan hati 

nuraninya. Di lingkungan masyarakat, keluarga informan B kurang disukai oleh 

masyarakat lainnya. 

3. Selain wawancara dengan ibu informan B, peneliti melakukan observasi di kelas III 

mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pembelajaran dibuka dengan salam 

dan langsung ke kegiatan inti, yakni menulis di papan tulis penuh dan menyuruh 

peserta didik menulis. Di akhir pembelajaran dilakukan penilaian atas hasil tulisan 

peserta didik. 
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Catatan lapangan IX 

Hari, tanggal : Senin, 22 Februari 2016 

Pukul   : 10.30 – 14.00 WIB  

Metode  : wawancara (dengan guru Y dan RK) 

Hasil  : 

1. Peraturan kedisiplinan di sini normal dan berjalan lancar. Jika terjadi pelanggaran akan 

kedisiplinan senantiasa diberikan teguran I, jika mengulangi teguran II dengan lebih 

keras, jika lagi teguran III dengan sangat keras, jika masih mengulangi dan 

diperingatkan tidak mau barulah mendatangkan orangtua ke sekolah. Hubungan antara 

orangtua dengan sekolah cukup baik, orangtua menyadari bagaimana anak di sekolah 

dan memaklumi itu. (Guru Y) 

2. Letak sekolah dianggap cukup kondusif untuk kegiatan pembelajaran, walaupun 

terkadang ada gangguan berupa pembongkaran kandang setiap sebulan sekali atau dua 

kali namun itu hal yang biasa. Terkait dengan konsep bangunan, dimana kelas III 

sebagai lalu lalang pernah direncanakan untuk dirubah, namun keterbatasan biaya jadi 

semua rencana belum terealisasikan. (Guru Y) 

3. Hal berbeda dingkapkan oleh guru RK, berikut ini adalah hasil wawancara dengan guru 

RK. Kondisi sekolah ini cukup memprihatinkan, baik sarana prasarana, fasilitas 

pembelajaran, dan sumber daya manusianya. Kesiplinan masih sangat perlu 

ditingkatkan. Terkait dengan munculnya perilaku mengganggu saat berlangsungnya 

proses pembelajaran disebabkan oleh ketidakmampuan guru dalam mengkondisikan 

kelas, penggunaan metode dan faktor anak yang memang belum mampu menulis dan 

mengikuti pembelajaran. Beliau juga mengeluhkan mengenai kepemimpinan kepala 

sekolah yang kurang tegas. (Guru RK) 

4. Informan A, B, C memang sejak kelas II menunjukkan perilaku tidak patuh kepada 

guru, suka mengganggu teman lain baik saat pembelajaran maupun tidak. Terlebih 

informan A, informan A memperlihatkan perilaku mengganggu saat pembelajaran 

diantaranya suka mengganggu teman lain, jahil, berperilaku tidak sopan, berkata-kata 

dengan keras, tidak mau menulis, dan tidak mau membaca. Dari segi kedisiplinan juga 

sangat kurang, sering kali membuat kasus dan tak jarang orangtuanya dipanggil ke 

sekolah atau beliau mendatangi rumahnya. Tanggapan dari orangtua juga sangat 

menyadari perilaku anaknya dan sudah berusaha, saking seringnya menjahili teman 
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sampai ada yang pindah gara-gara ketakutan dengan informan A. Informan A memang 

sangat mendominasi. Dari segi kognitif dalam pembelajaran, sangat sangat kurang. 

(Guru RK) 

 

Catatan lapangan X 

 

Hari, tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 

Pukul   : 08.00 – 09.00 WIB dan 13.00-14.00 WIB 

Metode  : wawancara (dengan guru SN dan orangtua informan A) 

Hasil  : 

1. Guru SN, hasilnya sebagai berikut: 

a. Perilaku mengganggu peserta didik dikelas sangat beragam ditemui. Untuk kelas 

III, peserta didik yang sangat mengganggu adalah informan A, B dan C. Disaat 

pembelajaran berlangsung, ketiganya tidak pernah mau menulis, ramai sendiri, 

berbicara terus, berteriak, bernyanyi, menggambar, keluar kelas bermain air saat 

hujan, sampai kejar-kejaran dengan guru, diperingatkan tidak menghiraukan, 

sampai kesal yang memperingatkan, sangat susah. Untuk pengendalian kelas, 

sangat sulit, terkadang meminta guru yang lain membantu mengendalikan. 

Sebagai guru, beliau belum menemukan cara untuk dapat mengatasi perilaku 

mengganggu tersebut. 

b. Mengenai fasilitas pembelajaran di sekolah ini sangat kurang. Media 

pembelajaran yang digunakan adalah buku paket dan lembar kerja siswa. Tidak 

digunakan media berbasis elektronik dikarenakan guru SN mengakui karena 

belum mampu membuat media tersebut.  

c. Sebagai rule model anak di sekolah guru SN sudah berusaha melakukan yang 

terbaik baik dari gaya bahasa, penampilan dan kedekatan dengan anak. namun 

dalam observasi diperoleh data, penampilan guru SN menjadi topik pembicaraan 

dikalangan para guru dikarenakan kurang rapi, dan pada saat hujan ke sekolah 

menggunakan sandal hingga masuk kantor. 

2. Orangtua informan A, hasilnya sebagai berikut: 

a. Informan A di rumah tidak mau belajar, mau belajar ketika di tempat les saja. 

Tidak pernah mengerjakan PR, ibu informan A sering menanyakan ke temannya 

terkait PR. Ibu informan A merasa sangat terbebani jika setiap hari menanyakan 

PR terus, menurutnya informan A nanti tidak bertangung jawab jikalau masih 
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tanggung jawab ibunya mengenai PR. Orangtua informan A mangakui, bahwa 

untuk urusan anak 100% menjadi tanggung jawab ibu, ayah sudah lepas tangan 

karena sibuk dengan kerjanya. Ayahnya juga tidak memberikan kontrol mengenai 

apapun, termasuk urusan sekolah. Jika dilapori oleh ibunya, ayahnya juga tidak 

mengindahkan, untuk ayahnya apapun yang diminta anak pasti dipenuhi apapun 

itu, baik yang layak maupun yang belum layak dimiliki anak. 

b. Pola asuh yang diterapkan sangat memanjakan, baik oleh orangtua informan  A 

maupun kakek dan neneknya. Dalam pengasuhan lebih banyak peran kakek dan 

neneknya. Dalam keseharian, diterapkan disiplin yang sangat ketat, jika informan 

A dan adiknya melanggar oleh nenek, kakek dan orangtuanya dimarahi sampai 

menangis. Setelah menangis, langsung diberikan mainan, jajanan ataupun benda 

apa saja yang mereka sukai. Ketika bermain dan les saja yang mengingatkan 

neneknya. Ayahnya ketika weekend, menuntaskan waktu dengan menuruti hobi 

memancing dan otomotif dan pasti mengajak informan A. 

c. Sebagai role model anak di rumah, ibu informan A memberikan contoh yang 

kurang baik, dimana ketika peneliti datang berbicara dengan bahasa jawa ngoko 

cenderung kasar. Orangtua tidak memberikan contoh bersikap sopan ketika ada di 

rumah. namun setiap hari ketika berangkat sekolah, diberikan pesan untuk tidak nakal di 

kelas. Sebagai orangtua, ibu informan A sangat mengetahui jika anaknya tergolong anak 

yang nakal setiap ada penggilan ke sekolah beliau langsung ke sekolah dan mengambil 

sikap tenang. 

d. Informan A sudah memiliki dua gadget dan motor tril. Orangtuanya tidak pernah 

memberikan kontrol mengenai apapun yang diakses dalam gadget tersebut. 

 

Catatan lapangan XI 

Hari, tanggal : Selasa, 24 Februari 2016 

Pukul   : 08.00-10.00 WIB dan 12.30-13.30 WIB 

Metode  : wawancara, dan dokumentasi (dengan guru N dan guru ST) 

Hasil  : 

1. Perilaku mengganggu di kelas pada saat pembelajaran yang sering dijumpai 

diantaranya mengajak teman sebangku atau depan/belakangnya mengobrol sendiri. 

Sejauh ini beliau di kelas manapun, termasuk kelas III, dapat mengkondisikan 

peserta didik jadi bisa dikatakan dalam proses pembelajaran beliau dapat berjalan 

lancar. Segenap apapun yang beliau peroleh dalam bagaimana mengelola peserta 
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didik supaya patuh sudah diimplementasikan dan hasilnya sangat bisa dirasakan. 

Kepada rekan guru, beliau sering sharing terkait pengalaman mendekati peserta 

didik yang cenderung minta diperhatikan lebih dan orientasi pada disruptive 

behavior. (guru N) 

2. Disiplin di sekoah ini sangat kurang, dan apapun itu tergantung dengan sopirnya. 

(guru N) 

3. Perilaku mengganggu yang ditemui adalah informan A, B dan C tidak pernah 

menulis, bahkan didapati bahwa informan A menyuruh teman sebangkunya untuk 

menuliskan. Ketiganya belum lancar dalam membaca, jadi kalau disuruh membaca 

tidak pernah mau, tidak mengerjakan tugas dari guru, tidak memperhatikan ketika 

dijelaskan materinya. (Guru ST) 

4. Relasi antar guru, terkadang sangat hangat terkadang tidak. Hangat untuk yang 

sangat dekat, guru ST merupakan guru mapel hononer yang bersertifikasi namun 

belum turun. Ada guru yang iri dengan jam kerja, padahal dari segi gaji dan 

sertifikasi guru tersebut jauh lebih banyak dari beliau. (Guru ST) 

5. Fasilitas pembelajaran sangat kurang. 

6. Kepemimpinan kepala sekolah yang sekarang berbeda dengan yang sebelumnya. 

Kedisiplinan menuntut baik guru honorer dan guru pns disiplin dalam berangkat, 

namun guru ST sudah berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menaati peraturan 

yang diberlakukan.  



115 

 

 

 

Lampiran IV. Pengajuan Judul Akhir 
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Lampiran V. Surat permohonan pembimbing  
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Lampiran VI. Bukti seminar proposal  
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Lampiran VII. Surat ijin penelitian dari Bakesbanglinmas Yogyakarta 
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Lampiran VIII. Surat penelitian dari Gubernur Jawa Tengah 
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Lampiran IX. Surat penelitian dari BAPPEDA Klaten 
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Lampiran X. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran XI. Surat Pergantian Judul 

  



124 

 

 

 

Lampiran XII. Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XIII. Sertifikat ICT 
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Lampiran XIV. Sertifikat PPL I 
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Lampiran XV. Sertifikat PPL-KKN Integratif 
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Lampiran XVI. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XVII. Sertifikat IKLA/TOEC 
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Lampiran XVIII. Curriculum Vitae 
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3. SMP/MTs   : SMP N I Ngawen, Klaten 

4. SMA/MA   : SMA N I Karanganom, Klaten 

5. SI    : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Klaten, 24 April 2016 

Penulis, 

 

 

 

Lismah Rachmawati 

12480054 
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